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RINGKASAN

RATNA ANTIKA WARDANI. Pengaruh Pemberian Ekstrak Kasar Bunga Rosella
(H.sabdariffa L.) Terhadap Histopatologi lkan Koi (Cyprinus carpio) Yang
Diinfeksi Bakteri Pseudomonas flourescens Dibawah bimbingan Prof. Dr. Ir.
ARIEF PRAJITNO, MS dan Dr. Ir. M. FADJAR, M.Sc.

Ikan Koi (Cyprinus carpio) merupakan salah satu ikan hias yang sejak
dulu air tawar yang memiliki daya tarik indah oleh pemiliknya. Salah satunya
keindahan warna dan kemolekan coraknya. Banyak dari pengoleksi ikan hias
yang ada disekitar kita menginginkan ikan hias yang memiliki kondisi tubuh
gemuk, sehat dan lincah. Tetapi tidak jarang juga banyak pengoleksi ikan hias
yang mengeluhkan beberapa penyakit yang muncul pada ikannya. Salah satu
bakteri penyebab penyakit ikan adalah bakteri Pseudomonas flourescens. Famili
Pseudomonadaceae ini sel berupa batang lurus, kadang-kadang serupa bola.
Bergerak dengan flagella yang terdapat pada ujung (Dwidjoseputro, 2005). Oleh
sebab itu dibutuhkan adanya antibakteri alternatif yang dapat digunakan untuk
menghambat atau membunuh bakteri, salah satunya adalah dengan
penggunaan Bunga Rosella (H.sabdariffa L.).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberian ekstrak Bunga
Rosella (H.sabdariffa).terhadap histopatologi ikan Koi (C. carpio) yang diinfeksi
P.flourescens. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Penyakit dan
Kesehatan lkan, Laboraturium Keamanan Hasil Perikanan, Fakultas Perikanan
dan llmu Kelautan,dan Laboraturium Anatomi, Fakultas Kdokteran, Universitas
Brawijaya, Malang pada bulan Maret 2015.

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan masing-masing 3 kali ulangan yaitu dengan menggunakan
dosis A (50 ppm), B (100 ppm), C (150 ppm) dan D (200 ppm). Parameter utama
dalam penelitian ini adalah perhitungan kerusakan jaringan insang meliputi
hiperplasia , fusi dan nekrosis sedangkan untuk parameter penunjang dalam
penelitian ini adalah gejala klinis dan kualitas air (suhu, pH, dan DO).

Hasil yang diperoleh dari penelitian in adalah sebagai berikut: perhitungan
kerusakan jaringan hiperplasia pada perlakuan D (200ppm) memilki rata-rata
kerusakan hiperplasia paling rendah yaitu 3,8 % . Hubungan antara dosis yang
berbeda dengan kerusakan hiperplasia memiliki hubungan nyata. Ditunjukkan
dengan hasil R* mendekati nilai satu yaitu sebesar 0,979 dengan persamaan y =
0,0043x + 2,213.

Kerusakan jaringan insang berupa fusi pada perlakuan D (200ppm)
memiliki rata-rata kadar kerusakan terendah yaitu 4,2 %, hubungan dosis yang
berbeda dengan kerusakan fusi memiliki hubungan yang nyata. Ditunjukkan
dengan hasil R> mendekati nilai satu yaitu sebesar 0,971 dengan persamaan y =
0,0044x + 1,7

Pada perhitungan jaringan insang berupa nekrosis pada perlakuan
D(200ppm) memiliki rata-rata kadar kerusakan terendah yaitu 4 , hubungan dosis
yang berbeda dengan keruskan nekrosis memiliki hubungan yang nyata.
Ditunjukkan dengan hasil R? mendekati nilai satu yaitu sebesar dengan 0,983
dengan persamaan y= 0,0043x + 1,678

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan Bunga Rosella
(H.sadbariffa) dengan dosis 200 ppm dapat mengurangi kerusakan pada insang
ikan Koi (C.carpio) berupa penurunan terhadap hiperplasia, fusi dan nekrosis
yang hampir mendekati kontrol negatif.
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Daftar Istilah

Anthelmintik : Obat yang digunakan untuk memberantas atau mengurangi
cacing dalam lumen usus atau jaringan tubuh
Farmakologi : Illmu yang mempelajari pengetahuan obat dengan seluruh
aspeknya, baik sifat kimiawi maupun fisikanya, kegiatan fisiologi,
resopsi dan nasibnya dalam organisme hidup
Farmakologis : Mempelajari pengetahuan dan pengenalan obat yang bersal dari
tanaman dan zat zat aktifnya yang berasal dari mineral dan hewan
Fusi . Peleburan pada insang akan mengakibatkan proses respirasi
ikan terganggu. Hal ini dikarenakan peleburan lamella sekunder
insang membuat gas sulit berdifusi
Hemoragik ~ : kondisi medis yang ditandai dengan pecahnya satu atau lebih
pembuluh darah di dalam otak
Hiperplasia : Kelainan progresif berupa bertambahnya isi atau volume suatu
jaringan atau alat tubuh akibat pembentukan atau tumbuhnya sel
baru sehingga terjadi pertambahan jumlah sel yang menyebabkan
jaringan atau alat tubuh membesar

Hipotensif : Zat yang bersifat menurunkan tekanan darah

Histopatologi : Cabang biologi yang mempelajari kondisi dan fungsi jaringan
dalam hubungannya dengan penyakit

Nekrosis : Kematian sel ireversibel yang terjadi ketika sel cedera berat
dalam waktu lama dimana sel tidak mampu beradaptasi lagi atau
memperbaiki dirinya sendiri (hemostasis)

Opportunistik : Infeksi yang disebabkan oleh organisme yang biasanya tidak
menyebabkan penyakit pada orang dengan sistem kekebalan tubuh
yang normal, tetapi dapat menyerang orang dengan sistem
kekebalan tubuh yang buruk

Ploriferasi . Fase sel saat mengalami pengulangan siklus sel tanpa

hambatan
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